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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
 Penelitian efek diuresis estrak biji Pepaya (Carica papaya L.) dilakukan pada 
30 ekor tikus jantan (Rattus norvegicus) yang dibagi ke dalam 5 kelompok, dengan 
masing- masing kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. Kelima kelompok tersebut terdiri 
dari; (1) Kelompok Kontrol negatif, yang diberikan aquadest; (2) Kelompok Kontrol 
positif, yang diberikan hidroklorotiazid; (3) kelompok uji dosis I, yang diberikan 
ekstrak biji Pepaya 244 mg/3 ml; (4) kelompok uji dosis II, yang diberikan ekstrak 
biji Pepaya 366 mg/3 ml; dan (5) kelompok uji dosis III, yang diberikan ekstrak biji 
Pepaya 488 mg/3 ml. 
Penelitian uji efektivitas diuretik berbagai dosis ekstrak biji Pepaya (Carica 
papaya L.) pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) ini bertujuan untuk 
mengetahui efek diuresis berbagai dosis ekstrak yang diujikan pada tikus putih. Efek 
diuresis terjadi akibat penghambatan reabsorbsi ion Na
+
 dan Cl
-
 yang tersisa di 
tubulus bekerja dengan cara osmotik untuk menurunkan reabsorbsi air (Guyton, 
2007).  Diuretik bekerja meningkatkan ekskresi natrium, air, dan klorida sehingga 
menurunkan volume darah dan cairan ekstraseluler. Akibatnya terjadi penurunan 
curah jantung dan tekanan darah (Nafrialdi, 2007). 
Hasil penelitian yang dilakukan telah membuktikan bahwa ekstrak biji Pepaya 
(Carica papaya L.) yang memiliki kandungan flavonoid di dalamnya menunjukkan 
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adanya efek diuresis dimana terjadi peningkatan volume urin tikus jantan. Flavonoid 
akan mempengaruhi kerja dari Angiotensin Converting Enzym (ACE). Penghambatan 
ACE akan menginhibisi perubahan angiotensin I menjadi angiotensin II, yang 
menyebabkan vasodilatasi sehingga tekanan resistensi perifer turun dan dapat 
menurunkan tekanan darah (Irawati, 2015). Efek lainnya dapat menyebabkan 
penurunan retensi air dan garam oleh ginjal, sekresi aldosteron, dan sekresi Anti 
Diuretic Hormone (ADH) oleh kelenjar hipopituitari. Sekresi aldosteron yang 
menurun berefek terhadap penurunan retensi air dan garam oleh ginjal, sedangkan 
penurunan sekresi ADH menyebabkan penurunan absorpsi air. Penurunan retensi air 
dan garam serta absorpsi air menyebabkan volume darah menurun, sehingga tekanan 
darah menurun (Loizzo, 2007).  Pada penelitian ini pengaruh dosis I (244 mg/3 ml) 
menimbulkan efek diuresis di bawah hidroklorotiazid, dosis II (366 mg/3 ml) 
menimbulkan efek diuresis yang hampir setara dengan hidroklorotiazid. Sedangkan 
pada pemberian dosis III (488 mg/3 ml) menunjukkan efek diuresis yang ditimbulkan 
berada di atas hidroklorotiazid. 
Dari hasil pengamatan volume urin kumulatif selama 16 jam, terjadi 
peningkatan volume urin setelah pemberian ekstrak biji Pepaya (Carica papaya L.) 
dengan peningkatan yang paling besar pada ekstrak biji Pepaya dengan dosis 0,488 
mg/3 ml. Dari data tersebut menunjukkan bahwa ekstrak biji Pepaya memiliki 
kemampuan untuk meningkatan diuresis, seperti pada penelitian Isnania (2014), 
bahwa ekstrak biji Pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan flavonoid yang 
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mampu meningkatkan efek diuresis. Dengan meningkatnya ekskresi Na
+
 juga akan 
meningkatkan ekskresi air dan menyebabkan volume urin bertambah (Nessa, 2013). 
Ditinjau dari kandungan senyawa dari hasil pengujian fitokimia ekstrak etanol 
biji Pepaya didapatkan bahwa biji Pepaya memiliki kandungan senyawa alkaloid, 
flavonoid, dan saponin (Isnania, 2014). Penelitian Patel et al (2009) yaitu tentang 
aktivitas diuretik ekstrak metanol Lepidium sativum pada tikus putih jantan,  
menyatakan bahwa kandungan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak metanol 
Lepidium sativum/ Garden Cress memberikan efek diuretik pada tikus putih jantan, 
dan senyawa dari golongan flavonoid, saponin dan asam- asam organik lainnya 
berkaitan dengan aktivitas diuretik tersebut. Dari hasil penelitian Diniz et al (2009) 
tentang efek saponin dari akar Ampelozizyphus amazonicus yang menyebabkan 
diuresis pada tikus putih menyatakan bahwa selain sebagai diuretik senyawa 
golongan saponin juga berperan sebagai antidiuretik. 
Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan hidroklorotiazid, obat ini 
mengalami kenaikan volume urin mulai waktu pengamatan T1 kemudian menurun 
saat T2  dan mencapai puncaknya pada T4. Hal ini sesuai dengan teori dimana 
disebutkan oleh Arini dan Amroni (2006) bahwa onset dari aksi diuretik 
hidroklorotiazid pada pemakaian per oral adalah sekitar 2 jam dengan kadar plasma 
tertinggi dicapai dalam 4-6 jam dan masa kerja 6-12 jam.   
Penelitian Landiasari (2011) tentang dosis jus buah Nanas (Ananas comosus 
Merr.) sebagai diuresis pada tikus putih jantan menunjukkan bahwa semakin tinggi 
dosis yang diberikan, maka semakin tinggi kandungan flavonoid dalam dosis 
47 
 
tersebut, menyebabkan adanya perbedaan efek diuresis pada ketiga kelompok 
perlakuan ekstrak biji Pepaya karena perbedaan dosis yang diberikan pada masing- 
masing kelompok. Pada ekstrak biji Pepaya dosis III terdapat kandungan ekstrak biji 
Pepaya yang lebih banyak dibandingkan ekstrak biji Pepaya dosis I dan II sehingga 
flavonoid yang terkandung cukup banyak untuk memberikan efek diuresis. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2008) mengenai efek diuretik 
ekstrak etanol  70% daun Tapak Liman (Elephantopus scaber L) secara signifikan 
juga terbukti dapat meningkatkan produksi urin pada tikus putih jantan. Hal ini 
dikarenakan ekstrak etanol  70% daun Tapak Liman (Elephantopus scaber L) 
memiliki kandungan flavonoid yang bekerja meningkatkan ekskresi natrium dan 
klorida sehingga meningkatkan volume urin. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Evanti (2012) tentang uji efektivitas 
diuretik ekstrak Seledri  (Apium graviolens L.) pada tikus putih jantan, menggunakan 
3 pembagian dosis, dosis I (1,2 g /3 ml), dosis II (2,4 g /3 ml), dan dosis III (4,8 g /3 
ml). Dosis II (2,4 g/3 ml) menghasilkan volume urin rata- rata tertinggi dan 
menghasilkan efek diuresis yang paling kuat.  Menurut teori okupansi reseptor, 
peningkatan dosis obat tidak akan berarti lagi jika Emax telah tercapai, hal ini terjadi 
karena pada tahap ini semua reseptor yang ada telah diduduki oleh obat (Setiawati et 
al., 2007). Namun, hal tersebut tidak berlaku pada penelitian ini, karena pada 
penambahan dosis terjadi peningkatan efek diuresis, dan dosis III (0,488/3ml) 
memiliki efek diuresis yang paling kuat. 
  
